BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian manajemen
sarana dan prasarana pembelajaran di SMA Negeri 1 Cicalengka setelah
mengamati dan mencermati dari hasil observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi di lapangan dapat disimpulkan yang dapat dijadikan sebagali
bahan rujukan bagi siapa saja yang ingin mengenal manajemen sarana dan
prasarana pembelajaran. Diantara simpulan yang dapat penulis petik adalah

sebagai berikut:

Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana pembelajan di SMA negeri
1 Cicalengka dengan melalui kegiatan rapat koordinasi dengan semua
komponen yang ada, baik kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, guru
kelas, dan tenaga pendidik lainnya. Penetapan program pada setiap awal
tahun, menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana, penentuan skala
prioritas yang dilakukan oleh kepala bidang sarana dan prasarana,
penganggaran, penyusunan proposal, dan pengadaan dilakukan dengan
mencairkan anggaran terlebih dahulu sesuai dengan rencana kegiatan dan
anggaran sekolah (RKAS).

Kegiatan Penggunaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1
Cicalengka memiliki aturan dan jadwal yang disepakati oleh warga sekolah
khususnya di masa pandemic, seperti penggunaan laboratorium, ruang
perpustakaan. Namun dalam Penggunaan yang sering terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu penggunaan layar proyektor dan speaker,

selalu bentrok dengan kelas lain dalam pembelajaran yang lain. Hal ini dalam
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penjadwalan perlu diperhatikan dan juga dalam pengadaan fasilitas perlu
penambahan.

Kegiatan Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMA
Negeri 1 Cicalengka dilakukan oleh semua warga sekolah baik petugas
khusus, kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang bertanggung jawab untuk
memeliharan dan menjaga sarana dan prasarana yang tersedia. Disamping
itu, adanya peraturan dan tata tertib yang ditambahkan oleh pengelola sarana
dan prasarana digunakan untuk pengendalian terhadap penggunaan dan
peminjaman sarana dan prasarana yang ada di dalam sekolah, semisal dalam
peraturan terdapat aturan tersendiri dalam pemakaian ataupun peminjaman
saran dan prasarana sekolah agar nantinya siswa tidak begitu bebas dalam
pemakaian sarana dan prasarana yang ada didalam sekolah. Pemeliharaan
sarana dan prasarana memiliki dua jenis yaitu pemeliharaan sehari-hari dan
berkala. Dalam pemeliharaan sehari-hari seperti membersihkan ruang kelas,
ruang gutu dan ruang tata usaha. Sedangkan berkala seperti pemeliharaan

pengecetan kelas, pengecetan gudang, inventarisasi barang yang rusak.

Kegiatan Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di SMA
Negeri 1 Cicalengka dilakukan apabila terdapat sarana prasana yang tidak di
pakai lagi dan sudah rusak berat. penghapusan dilakukan sangat jarang sekali
karena rata-rata barang dihibahkan. Namun pernah penghapusan di tahun
2020 yaitu penghapusan gedung kelas. Dengan langkah pengajuan proposal
kepada dinas pendidikan, lalu adanya survei dari pihak dinas kesehatan ke
sekolah untuk melihat apakah benar adanya gedung yang akan dihapuskan,
dan seteleh survei adanya Surat Keterangan disetujuinya penghapusan yang

telah ditanda tangani oleh pemerintah pusat.

Penerapan manajenem sarana dan prasarana pembelajaran tidak lepas
dari faktor pendukung dan penghambat penerapannya. Faktor pendukung

dalam pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMA
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Negeri 1 Cicalengka yaitu dari keterlibatan kepala sekolah dan kepala bidang
sarana dan prasarana dalam mengelola manajemen sarana dan prasarana sudah
cukup baik dengan kerjasama yang baik sehingga perlengkapan di sekolah
bisa lengkap, tenaga pendidik yang mampu menganalisis kebutuhan sarana
prasarana pembelajaran, serta siswa yang memiliki kesadaran tinggi akannya
pemeliharaan fasilitas sekolah. Faktor penghambat dalam pelaksanaan
manajemen sarana dan prasrana di SMA Negeri yaitu kesadaran dari tenaga

kebersihan dalam pemeliharaan masih kurang.

Pemanfaatan dari manajemen sarana dan prasaran pembelajaran dalam
proses belajar harus diperhatikan dalam pemakaian serta penggunaan
perlengkapan perabotan sekolah dan digunakan sebagaimana semestinya serta
menjaga inventaris sekolah dengan baik agar bisa digunakan untuk
berlangsungnya kegiatan belajar dan mengajar dengan menumbuhkan minat
dan antuisas siswa-siswi dalam kegiatan proses pembelajaran. Dalam kegiatan
belajar mengajar manajemen sarana dana prasarana sangat berpengaruh dan
menunjang dalam segi proses pembelajaran dan saling berkesinambungan.
Hal ini sangant mendukung dan dibutuhkan untuk keberlangsungan kegiatan

sekolah serta menciptakan lulusan yang berkualitas.

5.2. Implikasi

Impikasi yang dimasksud disini adalah adanya hasil penelitian ini
diharapkan memiliki implikasi pada peningkatan manajemen sarana dan
prasarana pembelajaran di SMA Negeri 1 Cicalengka diharapkan dapat
membantu peningkatan kepuasan peserta didik yang sebagai pengguna

layanan pendidikan.

Selain itu dengan hasil penelitian ini diharapkan memiliki implikasi
pada peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran dengan
menggunakan proses manajemen sarana dan prasarana yang lebih efektif dan

efisien. Sebab secara teoritis jika suatu lembaga melakukan perbaikan mutu
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sekolah dan mutu pembelajaran dengan menggunakan manajemen sarana dan
prasarana yang efektif, maka hal tersebut adalah mencapai kepuasan
pelanggan atau konsumen yang tinggi, secara langsung akan berdampak pada
peningkatan loyalitas pelanggan yang merupakan kepuasan dari suatu produk

baik barang atau jasa.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian makan penulis memberikan
rekomendasi bahwa manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMA
Negeri 1 Cicalengka secara keseluruhan sudah cukup baik. Namun dalam hal

yang harus diperharikan dalam manajemen sarana dan prasaran yaitu:

SMA Negeri 1 Cicalengka merupakan sebuah lembaga pendidikan
negeri yang dimana saat mulai didirikan sampai saat ini pasti terdapat kendala
dalam kemajuannya terutama soal sarana dan prasaranya. Maka dari itu
diperlukannya manajemen sarana dan prasrana yang lebih baik lagi. Kepala
Sekolah dan Kepala bidang sarana dan prasarana harus lebih bekerja sama lagi
untuk memelihara sarana dan prasrana yang ada. Sarana dan prasarana
pembelajaran yang kurang akan membuat mutu pembelajaran menjadi rendah
untuk itu kepala sekolah juga harus lebih tegas dalam mengelola sarana dan

prasrana terutama dalam pembelajaran.

Dalam hal melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran dan juga
pengelolaanya memerlukan dana yang tidak sedikit dan tenaga sumber daya
manusia yang tidak sedikit. Namun, hal ini jangan membuat manajemen
sarana dan prasarana pembelajaran menjadi makin berantakan. Jadikanlah hal
ini sebagai motivasi, inovasi dan pemikiran baru bagaimana caranya dengan
dana yang ada dan tenaga sumber daya manusia yang ada dapat menghasilkan

sarana yang baik dan mutu pembelajaran yang berkualitas.
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Bagi peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan fokus penelitian
yang akan diteliti, serta lebih mempetakan mengenai aspek-aspek untuk
dicarikan informasi, data dokumentasi, dan pihak yang terkait dalam
melakukan penelitian mengenai sarana dan prasrana dan mutu. Sehingga
sumber informasi yang bisa dikadikan referensi untuk bahan penelitian tidak
terbatas. Hal ini dimaksudkan guna memberikan keabsahan data yang lebih

akurat dan tepat mengenai aspek yang akan diteliti.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan dapat
digunakan sebagai bahan pengembangan penelitian berikutnya di sekolah
lainnya, karena masih banyak faktanya bahwa akreditasi yang didapat di suatu
sekolah belum tentu sama dengan kenyataannya dan juga pemenuhan standar
sarana dan prasarana pendidikan tidak bisa dipandang dari beberapa
komponen saja, melainkan perlu dilihat dari keseluruhan yakni melalui

manajemen yang terstuktur dan baik.
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